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Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa melalui penggunaan model 

pembelajaran PBL dan media interaktif. Subjek dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas V UPT SPF SD Negeri Sudirman II sebanyak 23 orang yang terdiri 

dari 13 orang laki-laki dan 10 orang Perempuan. Objek penelitian ini adalah 

penggunaan model problem based learning dan media interaktif untuk 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas V. Penelitian ini terdiri 

dari 4 tahapan yaitu perencanaan, Tindakan, observasi dan refleksi. Dari hasil 

penelitian ini penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning dan 

media interaktif dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V pada mata 

pelajaran matematika secara signifikan. Hal ini dapat dibuktikan karena dari 

hasil penelitian setiap siklus mengalami peningkatan yaitu hasil tahap pra 

tindakan mencapai 39%, hasil siklus 1 mencapai 57%, dan hasil siklus 2 

mencapai 83%. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah hal yang sangat penting bagi manusia karena menjadi salah satu faktor yang 

penting dalam perkembangan suatu negara. Pendidikan merupakan persoalan yang khas dan 

bersifat kompleks bagi manusia, karena pada diri manusia disamping mengalami perubahan 

juga dapat mengalami perkembangan. Pendidikan merupakan suatu proses memperoleh 

pengetahuan dan kebiasaan melalui pembelajaran atau studi. Untuk mencapai tujuan 

pendidikan memerlukan upaya yang disengaja dan terencana yang meliputi upaya pengajaran, 

bimbingan, dan pelatihan. Upaya tersebut harus diwujudkan dalam lingkungan sekolah dan 

masyarakat yang biasanya disebut dengan pendidikan formal, informal dan non formal. 
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Tercapainya tujuan pendidikan tergantung pada proses kegiatan pembelajaran di sekolah 

dimana guru perlu mempersiapkan perangkat pembelajaran serta menguasai beberapa teknik 

dan metode pembelajaran yang menyenangkan. Hal ini sejalan dengan pendapat Mulyati, 

(2019, h. 283) menyatakan bahwa “sebaiknya dalam pembelajaran guru perlu menciptakan 

suasana yang menyenangkan agar siswa tidak merasa terbebani dan akan lebih bagus lagi jika 

guru juga menyampaikan materi dengan metode pembelajaran yang interaktif”. 

Matematika merupakan salah satu bidang yang ada di semua jenjang pendidikan, 

dimulai dari sekolah dasar sampai dengan perguruan tinggi. Matematika juga sudah diajarkan 

secara informal di TK. Walaupun tujuan pembelajaran matematika di sekolah dasar yaitu untuk 

membekali siswa dengan kemampuan dan keterampilan dalam matematika, namun penting 

untuk mengetahui bahwa matematika memiliki peranan yang penting dalam pengaplikasian di 

pada kehidupan sehari-hari siswa. Berpikir kritis, logis, analitis, dan kreatif serta mempunyai 

kemampuan dalam berkerja sama yang merupakan karakter yang dapat ditanamkan dalam 

proses pembelajaran matematika. 

Tetapi dalam pembelajaran matematika masih banyak siswa yang mengalami kesulitan 

dalam belajar. Hal ini dapat disebabkan dari beberapa faktor seperti metode pembelajaran yang 

kurang menarik, kurangnya minat dan motivasi belajar siswa, materi pelajaran sulit dipahami, 

penggunaan media pembelajaran yang monoton dan tidak menarik, pembelajaran yang 

cenderung berpusat pada guru, dan guru menjadi fokus pada pembelajaran. Jika masalah ini 

terus terjadi maka kemampuan belajar siswa akan menurun dan tidak akan mampu dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada kelas V UPT SPF SD Negeri 

Sudirman II  terdapat permasalahan bahwa kemampuan siswa dalam mata pelajaran matematika 

masih cenderung rendah, karena proses pembelajaran yang telah dilakukan masih belum 

optimal. Dari hasil observasi ditemukan bahwa permasalahan terjadi karena siswa merasa 

pelajaran matematika sulit untuk dipahami dan mereka juga kurang termotivasi dengan 

pembelajaran matematika sehinggamenyebabkan nilai yang mereka peroleh masih ada sebagian 

yang mempunyai nilai berada di bawah KKM. Rendahnya hasil belajar siswa dapat dilihat dari 

beberapa faktor seperti kurangnya perhatian siswa dalam proses pembelajaran sehingga 

pembelajaran menjadi monoton dan kurang menarik, kurangnya keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran, kurangnya rasa pesercaya diri, dan kurangnya media pembelajaran untuk 

membantu dalam proses pembelajaran.  

Jadi, perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa salah 

satunya dengan menerapkan model pembelajaran yang inovatif dan menarik. Salah satu model 

pembelajaran yang dapat digunakan dalam meningkatkan hasil belajar siswa yaitu model 

pembelajaran Problem Based learning. Model ini merupakan pembelajaran yang berbasis 

masalah dan menekankan pada proses dan pemecahan masalah. Model pembelajaran ini efektif 

digunakan siswa dalam bekerjasama saat menyelesaikan masalah matematika. Dalam 

pembagian kelompoknya biasanya di lakukan dengan kelompok kecil yang dimana dalam kerja 

sama ini dapat mengaktifkan pengetahuan awal siswa melalui diskusi. Guru juga dapat 

memberikan fasilitas dalam pembelajaran guna untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

Dalam pembelajaran berbasih masalah, peran guru lebih penting karena guru sebagai 

pembimbing dan fasilitator yang membantu siswa dalam memikirkan dan memecahkan 

masalah mereka sendiri. Langkah-langkah yang harus dilakukan dalam problem based learning 

yaitu 1) orientasi atau mengenalkan siswa pada masalah, 2) mengorganisasi siswa untuk belajar, 

3) membimbing penyelidikan individual dan kelompok, 4) mengembangkan dan menyajikan 

hasil karya, dan 5) menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. PBL juga dapat 

dikaitkan dengan media interaktif agar dapat membuat pembelajaran lebih menarik dan 

bermakna bagi siswa. Media interaktif yaitu media yang memungkinkan siswa dapat 
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berinteraksi dengan materi pelajaran secara langsung. Penggunaan media interaktif ini pada 

mata pelajaran dapat membantu siswa untuk memahami konsep dengan lebih mudah dan 

menyenangkan. Sehingga penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

penggunaan model pembelajaran problem based learning dan media interaktif untuk 

meningkatkan hasil belajar matematika. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas 

yang dilakukan oleh peneliti ini menggunakan model penelitian Kurt Lewin. Konsep pokok 

penelitian model ini terdiri dari empat komponen, yaitu perencanaan (planning), Tindakan 

(acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Siklus Teori Kurt Lewin 

 

Pada penelitian ini memakai subjek yaitu peserta didik kelas V UPT SPF SD Negeri 

Sudirman II Makassar tahun ajaran 2023/2024 dengan jumlah 23 siswa, yang terdiri dari 13 

orang laki-laki dan 10 orang perempuan. Objek penelitian ini adalah penggunaan model 

problem based learning dan media interaktif untuk meningkatkan hasil belajar matematika 

siswa kelas V. Data dapat dikumpulkan melalui observasi kelas, tes hasil belajar, dan angket. 

Penilaian dapat dilakukan di setiap siklus. Dengan melakukan penilaian hasil belajar dapat 

mengetahui kemampuan belajar siswa sehingga tingkat penguasaan terahadap materi pelajaran 

yang telah diajarkan dapat meningkat. Penelitian ini dilakukan dengan didampingi dan dibantu 

oleh teman sejawat yang berperan sebagai pengamat dan observer terhadap proses 

pembelajaran yang berlangsung di kelas. 

Pada tahap perencanaan dilakukan untuk merencanakan dan mempersiapkan segala 

sesuatu yang akan dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung. Dimana tahap ini dapat 

berkolaborasi dengan guru kelas V untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Dalam perencanaan 

ini juga kita merencanakan RPP dan  media interaktif yang akan di berikan kepada siswa sesuai 

dengan karakteristiknya agar pembelajaran berjalan dengan baik dan menarik minat belajar 

siswa.  
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Pada tahap tindakan ini peneliti melaksanakan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah tentukan. Dalam pelaksanaan pembelajaran ini peneliti dapat mengajar 

sesuai dengan perangkat ajar yang telah disusun. 

Pada tahap observasi, peneliti mengolah dan mengamati hasil belajar siswa setelah 

selesai setiap siklus pembelajaran. Kemudian di tahap refleksi, peneliti dapat melakukan 

refleksi terhadap keefektifan pembelajaran yang dilaksanakan, menarik kesimpulan dan 

menginformasikan perbaikan, dan merencanakan tindakaan selanjutnya apabila di perlukan. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil penelitian yang sudah dilakukan dengan penggunaan model Problem Based Learning 

(PBL) dan media interaktif pada mata pelajaran matematika menunjukkan adanya peningkatan 

hasil belajar di kelas V UPT SPF SD Negeri Sudirman II. Berdasarkan kondisi awal hasil belajar 

siswa yang tuntas sebanyak 9 orang atau sebanyak 39% sedangkan 14 orang atau sebanyak 61% 

siswa kurang atau tidak mencapai nilai tuntas. Dapat dilihat bahwa yang siswa yang tidak atau 

kurang menguasai mata pelajaran Matematika lebih banyak dari pada siswa yang menguasai 

pelajaran Matematika. 

 

Berdasarkan dari data hasil siklus 1 terdapat siswa yang tuntas sebanyak 13 orang dengan rata-

rata ketuntasan belajar siswa sebanyak 57%, sedangkan siswa yang tidak tuntas sebanyak 10 

orang dengan rata-rata ketuntasan belajar siswa sebanyak 43%. Hal ini dapat dilihat bahwa 

dalam pembelajaran matematika masih terdapat siswa yang belum mencapai KKM, maka 

penelitian dilanjutkan pada siklus 2. 

 

Berdasarkan dari data hasil belajar siswa yang diperoleh pada siklus 2 menunjukkan bahwa 

tingkat penguasaan materi pada mata pelajaran Matematika siswa yang tuntas sebanyak 19  

orang dengan rata-rata ketuntasan belajar siswa sebanyak 83% sedangkan siswa tidak tuntas 

sebanyak 4 orang dengan rata-rata ketuntasan belajar siswa sebanyak 17%. Hal ini berarti 

bahwa dalam hasil belajar siswa pada pembelajaran Matematika sudah di atas nilai KKM yaitu 

75%. 

Pembahasan 

Berdasarkan kondisi awal dari hasil belajar siswa kelas V UPT SPF SD Negeri Sudirman II 

yang diperoleh pemahaman mereka masih kurang. Dimana dari 23 siswa hanya 9 (39% siswa 

yang nilainya tuntas. Sedangkan sisanya mempunyai nilai yang kurang atau tidak tuntas. Ini 

disebabkan banyak siswa yang tidak memperhatikan guru saat menjelaskan materi di depan dan 

mereka asik bermain di bawah. Serta saat kerja kelompok siswa belum kompak dalam 

mengerjakan tugas. 

 

Dalam pelakasanaan setiap siklus terdapat kendala yang di hadapi seperti keterbatasan waktu, 

kehadiran siswa yang tidak menentu selama proses penelitian sehingga jumlah data siswa yang 

diperoleh berbeda-beda setiap siklus. 

 

Pada siklus 1, terdapat sedikit peningkatan dalam hasil belajar siswa yang dibandingkan dengan 

tindakan sebelumnya. Pada tahap ini pendidik menggunakan model Problem based learning 

(PBL) dan media interaktif seperti canva, video pembelajaran dan wordwall untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. Setelah melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan 

menggunakan model Problem based learning (PBL) dan media interaktif serta mengikuti tes 

evaluasi, terdapat beberapa peningkatan dari hasil belajar sebelumnya. Dimana nilai hasil 

belajar siklus 1 siswa yang tuntas sebanyak 13 orang dengan rata-rata ketuntasan belajar siswa 
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sebanyak 57%, sedangkan siswa yang tidak tuntas sebanyak 10 orang dengan rata-rata 

ketuntasan belajar siswa sebanyak 43%. Kendala yang di dapat dari siklus 1 ini yaitu masih 

kurang menguasai metode pembelajaran dan siswa tidak tertarik pada materi pembelajaran 

karena kurang menarik serta masih belum menguasai kelas dengan baik. 

 

Pada tahap siklus 2, mengalami kemajuan dalam peningkatan hasil belajar siswa yang 

menunjukkan bahwa tingkat penguasaan materi pada mata pelajaran Matematika siswa yang 

tuntas sebanyak 19  orang dengan rata-rata ketuntasan belajar siswa sebanyak 83% sedangkan 

siswa tidak tuntas sebanyak 4 orang dengan rata-rata ketuntasan belajar siswa sebanyak 17%. 

Pada siklus ini pendidik memperbaiki perangkat ajarnya agar lebih menarik sehingga siswa 

dapat aktif dalam pembelajaran yang sedang berlangsung. Guru juga meningkatkan 

pemahamannya agar dapat mendemonstrasikan materinya dengan baik dan mengajak siswa 

untuk mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari siswa serta memanfaatkan media interaktif 

dengan baik agar dapat menarik minat siswa saat belajar sehingga aktif selama proses 

pembelajaran. 

 

Dari hasil penelitian ini penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning dan media 

interaktif dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V pada mata pelajaran matematika 

secara signifikan. Hal ini dapat dibuktikan karena dari hasil penelitian setiap siklus mengalami 

peningkatan yaitu hasil tahap pra tindakan mencapai 39%, hasil siklus 1 mencapai 57%, dan 

hasil siklus 2 mencapai 83%. Selain itu siswa juga antusias dan termotivasi dalam belajar 

matemtika. Dalam penelitian ini juga dapat dilihat siswa aktif berparisipasi dalam kerja 

kelompok seperti berdiskusi, mengerjakan tugas dan memecahkan masalah serta mudah dalam 

memahami materi matematika dengan menggunakan media interaktif. 

 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan kajian penelitian yang dilakukan oleh Tandri Patih 

dengan judul penelitian “Peningkatan Hasil Belajar Matematika Sswa menggunakan Model 

Pembelajaran Berbasis Masalah Berbantuan Multimedia Interaktif” yang menyatakan bahwa 

pembelajaran berbasis masalah berbantuan multimedia interaktif dapat meningkatkan hasil 

belajar matematika siswa. Peningkatan rata-rata hasil belajar matematika siswa sesudah diajar 

dengan model pembelajaran berbasis masalah berbantuan multimedia interaktif sebesar 21,2 

satuan dengan nilai signifikansi sebesar 0,00. Dengan demikian, pembelajaran berbasis masalah 

berbantuan multimedia interaktif dapat menjadi alternatif bagi guru matematika untuk 

meningkatkan keaktifan dan kemampuan matematik siswa, yang berdampak pada peningkatan 

hasil belajar matematika mereka. 

 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diperoleh bahwa Penggunaan model 

problem based learning dan media interaktif untuk meningkatkan hasil belajar matematika 

siswa kelas v dapat meningkatkan prestasi belajar dan aktivitas siswa dalam pembelajaran. Dari 

hasil kesimpulan tersebut dapat dilihat berdasarkan pada meningkatnya rata-rata hasil belajar 

siswa yang sebelumnya hanya 39% pada saat sebelum tindakan, kemudian pada saat siklus 1 

meningkat sebanyak 57% ( 13 siswa yang tuntas), dan pada siklus II sebanyak 83% (19 siswa 

yang tuntas). Dengan demikian bahwa setelah melakukan penelitian tersebut minat belajar 

siswa mengalami peningkatan. 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan bahwa guru disarankan untuk mengaplikasikan 

model pembelajaran yang sesuai dengan kondisi siswa dan menggunaakan media interaktif agar 
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siswa tidak merasa monoton saat pembelajaran, siswa lebih mudah memahami materi dan aktif 

dalam bekerja sama serta menciptakan raga tanggung jawab dan kompak dalam mengerjakan 

tugas. 
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